BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian strategg yhgunakan dalam
mengumpulkan data penelitian yang diperlukan umtekcapai tujuan penelitian
dan menjawab masalah yang diteliti. Metode peaelittang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.

Metode eksperimen adalah penelitian yang sengajangsang timbulnya
suatu kejadian atau keadaan, kemudian ditelitiibzay@ga akibatnya. Dengan kata
lain, eksperimen adalah suatu cara untuk mencaburigan sebab-akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengdjmbdilkan oleh peneliti
dengan mengeliminasi, mengurangi atau menyisihlektor-faktor lain yang
mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan dengan udalkstuk melihat akibat
suatu perlakuan (Arikunto, 2006:3).

Menurut Sukardi dalam Syamsudin ( 2009: 154) padamnya, penelitian
eksperimental dilakukan dengan menempuh langkaiktdn seperti berikut,
yaitu:

1. melakukan kajian secara induktif yang berkait eleigan permasalahan
yang hendak dipecahkan.

2. mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah

3. melakukan studi literatur dari beberapa sumber yargevan,
memformulasikan hipotesis penelitian, menentukanriakal dan

merumuskan definisi operasional dan definisi iktila
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4. membuat rencana penenlitian yang didalamnya mepdeatgiatan:
a) mengidentifikasi variabel luar yang tidak diperlokatetapi
memungkinkan tejadinya kontaminasi proses eksperime
b) menentukan cara mengontrol.
c) memilih rancangan penenlitian yang tepat.
d) menentukan populasi, memilih sampel (contoh) yareyvakili
serta memiliki sejumlah subkjek penelitian.
e) membagi subjek dalam kelompok kontrol maupun kelmkmp
eksperimen
f) membuat instrumen, memvalidasi instrument, dan kn&kn
g) menganalisa data dan melakukan tes signifikan cherigknik
statistik yang relevan untuk menentukan tahap skaisi hasilnya.
5. melaksanakan eksperimen.
6. mengumpulkan data kasar dari proses eksperimen.
7. mengorganisasikan dan mendeskripsikan data sesngad variabel yang
telah ditentukan.
8. menganalisis data dan melakukan tes signifikan aengknik statistika
yang relevan untuk menentukan tahap signifikansilrnga.
9. menginterpretasikan hasil, perumusan kesimpulaimmbpbasan, dan

pembuatan laporan.



Bagan 3.1

23
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan met@lsperimen quasi

(semu). Desain yang digunakan untuk penelitianyeitu Control Group pre-test-

post-test.

Secara kuantitatif, variabel-variabel dalam perrdadmsa pokok penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Variabel bebas (variabel X), yaitu media diorama;

2) Variabel etrikat (variabel Y), yaitu menulis karamgnarasi sugestif.

Keterkaitan antara kedua variabel tersebut digakalpadalam konstruksi

sebagai berikut;

X

—

Y

Adapun pola penelitiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1

Model Rancangan Penelitian

Grup Pratest Perlakuan Pascatest
Eksperimen Q@ X O,
Kontrol Os - Oy

Keterangan:

O = pratest kelompok eksperimen

O, = pascatest kelompok eksperimen

O3 = pratest kelompok kontrol

O, = pascatest kelompok kontrol
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X = Perlakuan yang dilakukan pada kelas/kelompokezksen

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dips#cara random,
kemudian diberi prates untuk mengetahui keadaah asedah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasitgsayang baik jika nilai di
kelas eksperimen tidak berbeda signifikan. Dalarh iha dilihat perbedaan
pencapaian kelompok ekperimen,(©0,) dengan pencapaian kelompok kontrol
(04— 0Oy).

Dengan pola ini tes dilakukan dua kali yaitu seteliberikan perlakuan
(prates) dan setelah diberikan perlakuan (pascakes)dilaksanakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan pencapatara kelas eksperimen dan

kelas kontrol dibandingkan untuk mengukur kebetaagiembelajaran.

3.2 Teknik Penelitian
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diinginkan, penulis rgengkan teknik-
teknik sebagai berikut.
1) Studi Pustaka

Peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai suntizan pustaka dan
internet untuk mendukung penelitian sesuai dengamasalahan yang akan

diteliti.
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2) Tes

Tes yaitu rentetan pertanyaan, latihan atau aiatylang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensnakguan atau bakat yang
dimiliki oleh indivisu atau kelompok ( Arikunto, P6:47). Teknik ini dilakukan
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalaetusibidang tertentu.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data, yalai pre-test dan post-test.
Pre-test diberikan sebelum proses pembelajaran past-test diberikan
sesudahnya.
3) Observas

Observasi yaitu skala penilaian yang akan diish ghengamat pada saat
penelitian mengadakan proses belajar mengajar. réisebertujuan untuk
meninjau jalannya pelaksanaan pembelajaran meRali@ngan narasi dengan
menggunakan media diorama. Dalam proses obsemnashbserver (pengamat)
hanya memberikan tanda pada kolom tempat peristiuzcul.
4)  Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artiriEpoentang\pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Argk/ang digunakan peneliti
berupa tertutup yaitu jawabannya sudah tersedianggd responden tinggal

memilih.
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3.2.2 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sangat berhubungan erat dengesalah evaluasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2006:) }ahg menyatakan bahwa

“mengevaluasi tidak lain adalah memperoleh dat@aten status sesuatu
dibandingkan dengan standar atau ukuran yang @tehtukan, karena
mengevaluasi adalah mengadakan pengukuran. MeRdasapada
pengertian ini, apabila kita menyebutkan jenis metatau alat instrumen
pengumpulan data, maka sama saja dengan menyebuevaluasi, atau
setidak-tidak hampir seluruhnya sama”.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitidnagalah sebagai
berikut.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sebelum langsung melaksanakan pembelajaran, panelinembuat
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Perencanaan

Dalam bagian perencanaan ini peneliti membuat pareran-perencanaan
pembelajaran untuk kelas eksperimen dan kelas doséthingga pembelajaran
akan lebih terkonsep. Langkah pertama adalah demgenyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupaktaatal instrumen
pengajaran yang dapat membantu kelancaran prosemrbmengajar. Dalam
sebuah proses pembelajaran, satuan pelajaran datanee pembelajaran
merupakan hal yang penting.

Dengan menyusun satuan pelajaran dan rencana ganae| maka proses

pembelajaran yang berlangsung diharapkan optimahgmgat satuan pelajaran



28

dan rencana pembelajaran adalah rancangan pemaeldgngan memperhatikan
tujuan pembelajaran, pemilihan bahan, metode, keknedia, dan alat evaluasi
dalam satu atau beberapi kali pertemuan. Adapun YRIRB telah disusun dapat

dilihat pada lampiran 1.

b. Pelaksanaan pembelajaran

Setelah RPP dibuat, langkah selanjutnya adalah ksadakan proses
belajar mengajar sesuai dengan rencana yang teatatd Langkah-langkah
pelaksanaan ini meliputi mengadakan tes awal, njigaypamateri, memberikan
perlakuan dan mengadakan tes awal, menyajikan imatemberikan perlakuan
dan mengadakan tes akhir.

1. Pelaksanaan tes awal prates

Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam pendrela adalah
memberikan tes awal prates sebelum diberikan petalberupa media dalam
menulis karangan narasi sugestif. Tes ini bertujugok mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa terhadap materi yang akan penjetkan.

2. Penyajian materi dan pemberian perlakuan

Setelah tes awal prates dilaksanakan kegiatanjselga adalah penyajian
materi sesuai dengan perencanaan yang telah pewoslin. Penyajian materi ini
dilaksanakan dengan menggunakan media dioramaankersiswa diberikan
penjelasan tentang karangan narasi sugestif sebelareka membuat sebuah

karangan
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Langkah berikutnya, peneliti memberikan perlakuapada siswa, yaitu
dengan menggunakan media diorama. Sebelumnya sidyeakan penjelasan
tentang keterkaitanya media tersebut. Tidak haeyaah media yang digunakan
dalam pembelajaran ini, tetapi penulis menggunaketode experiantial learning
(belajar melalui pengalaman).

3. Mengadakan Tes Akhir (Pascates)

Pelaksanaan tes ini merupakan tahap akhir dariruelkegiatan
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif, ités berfungsi untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah penyampwteri dan pemberian
perlakuan dengan media diorama. Jenis tes yanglkdibedan waktu pelaksanaan

sama dengan tes awal (prates).

2)  Lembar Tes
Tes yaitu berupa tes tertulis yang disajikan paai prates dan pascates.

Prates diberikan sebelum diberikan perlakuan dengemggunakan media
diorama. Prates dilakukan untuk mengetahui sejaananmpemahaman siswa
terhadap menulis karangan narasi sugestif. Setaygypascates dilakukan untuk
mengetahui pemahaman siswa sesudah diberikan panalengan menggunakan
media diorama.

Bentuk tes yang digunakan yaitu berupa tes kemammaaasi sugestif
berbentuk uraian. Selain format tes, penulis jugayajikan format penilaian
kemampuan menulis karangan narasi sugestif kekgseeaknen dan kelas kontrol.

Adapun lembar tes yang telah disusun dapat diihdt lampiran 2.
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3) Lembar angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdgigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). Angk@&ang digunakan peneliti
berupa angket tertutup yaitu jawabannya sudahdersehingga tinggal memilih.

Adapun lembar angket yang telah disusun dapatadihda lampiran 3.

4) Lembar observas

Observasi ini berupa penilaian guru mata pelajdrahasa dan sastra
Indonesia (pengamat) untuk mengamati dan menitsgs pembelajaran menulis
karangan narasi sugestif dengan menggunakan medamad yang dilaksanakan
peneliti. Adapun lembar observasi yang telah diswdapat dilihat pada lampiran

4.

5) Lembar penilaian
Lembar penilaian yaitu berupa format penilaian Ih&sirangan siswa.

Adapun lembar penilaian yang telah disusun dap&iatipada lampiran 5.

3.2.3 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang dilakukan oleh pemaaah sebagai berikut:
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengolatiata dengan menggunakan
beberapa teknik sebagai berikut.
1) Membaca hasil tes awal dan akhir yang telah dikarjaleh siswa.
2) Memeriksa dan menganalisis hasil tes awal dankigs lkeelas eksperimen
dan kelas kontrol, selanjutnya memberi penilaiasuaedengan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya.

3) Mengubah skor mentah menjadi nilai dengan stan@ar 1

_skor x nilai
bobot

rumus ; Nilai

4) Merekapitulasi hasil tes awal dan tes akhir.

5) Melakukan uji reliabilitas nilai hasil pratest dpascatest.

Vr-Vvs
Vr

rumus . 1=

( Arikunto, 2006 ; 191)
ri,= reliabilitas penimbang
VvV = varians responden
Vs = varians sisa
6) Uji normalitas nilai hasil prates dan pascates gdanlangkah-langkah

sebagai berikut.
a. Menentukan rerata mean dengan ru%[é%

b. Membuat daftar nilai distribusi mean

c. Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

— |Xfx2
Sd = /Zf—l

d. Menentukan daftar frekuensi observasi dan ekspektas
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- Rentang skor (R) = skor terbesar- skor terkecil

- Jumlah kelas (k) — 1 +3,3 log n
- Panjang kelas (P);:

e. Menggunakan rumus chi-kuadrat untuk memperalghyt

(0i—Ei)?
Ei

XZhitung =Y

Keterangan: Oi = frekuensi observasi atau pengamata
Ei = frekuensi ekspektasi

Data dinyatakan normal jika chi-kuadrat {fitung < chi-kuadrat
tabel. Untuk itu, harga %((thitung) dikonsultasikan pada tabel chi-
kuadrat dengan derajat kebebasan tertentu sebesgakmya kelas
interval. Dikurangi 3 (dk= k-3). Jika diperoleh barX? (thiung < X2
(ttabel) pada taraf nyata tertentu maka dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal. Jika X(thiung > X (tane) Maka dikatakan bahwa
data berdistribusi tidak normal.

7) Melakukan uji homogenitas varian rata-rata tes alaal tes akhir dengan

menggunakan rumus:

_varian terbesar (vb)

F hitung =

varian terkecil (vk)

8) Untuk membuktikan hipotesis maka perlu diketahbesapa besar
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keefektivitasan variabel X (media diorama) terhaldlaferampilan dalam
menulis karangan narasi sugestif dengan mengguriaibal.
Langkah-langkah menguiji hipotesis sebagai berikut:
* Menentukan rerata (mean) hasil prates dan pasaiegan

menggunakan rumus:

=XX2
n

ZX

e  Mencari mean perbedaan prates dan pascates
Md=22
n
+ Menentukan jumlah kuadrat deviadixfd) dengan menggunakan

rumus:

sy2q = Ea2=3a?)
n

* Menentukan nilaikungdengan menggunakan rumus:

Mx—My

YxZ+y2 |1 | 1
Nx+Ny=2[Nx Ny

t=

(Arikunto, 2006: 311)

Dengan keterangan:

M = nilai rata-rata hasil per kelompok
N = banyaknya subjek

X = deviasi setiap nilaixdan x

y = deviasi setiap nilaiydari mean y
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Setelah fiung diketahui, kemudian membandingkagudy dengan dpel jika
thiung < tabel Maka kemampuan siswa masing-masing kelompok adalala dan

Jika thiung > tabelmaka terdapat perbedaan yang signifikan.

3.3 Sumber Data
Menurut Arikunto (2006:129) yang dimaksud dengamiser data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat algfer Sumber data penelitian

ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Bandung.

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian y@ndjri dari elemen-
elemen atau unsur-unsur tertentu yang memiliki atdu lebih karakteristik yang
dikehendaki (Arikunto, 2006: 130).

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populaamdgénelitian ini adalah

seluruh kelas X SMA Negeri 1 Bandung.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Arikunto, 2006: 118). Denganakédin, sampel adalah
sebagian yang diambil dari keseluruhan objek vyairtglitd yang dianggap

mewakili terhadap seluruh populasi.
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Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukamarsgendom sampling.
Dalam pengambilan sampel secara random, penulisangur subjek-subjek di
dalam populasi sehingga semua subjek dianggap $2@mgan demikian, subjek
dalam populasi memiliki kesempatan yang sama udtpitih menjadi sampel.
Salah satu cara pengambilan sampel adalah dengaguntd subjek yang ada di
dalam populasi (Arikunto, 2006: 136).

Melalui cararandom sampling dan pengundian didapatlah dua kelas untuk
dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu kela® sebagai eksperimen dan

kelas X-3 sebagai kelas kontrol.



